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Abstrak
Judul penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Literasi Informasi Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan dan bagaimana kemampuan literasi informasi mereka. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi etnografi. Informan dalam penelitian ini adalah santri usia setingkat SMA. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung dengan mengikuti kegiatan santri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi mereka sebagian besar belum memenuhi standar yang oleh ditetapkan AASL. Pada standar belajar mandiri dan standar tanggung jawab sosial belum dimiliki santri sepenuhnya. Kemampuan tersebut berdasarkan kurangnya fasilitas yang menunjang untuk melatih kemampuan literasi informasi mereka dan ketatnya peraturan yang membatasi eksplorasi literasi informasi, dan tidak ada yang mengajarkan mereka untuk menggunakan informasi secara tepat. Mereka hanya bisa mengetahui, mencari, dan menemukan kebutuhan informasi mereka, namun mereka tidak bisa mengevaluasi dan menggunakan informasi yang mereka temukan dengan bijak.
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Abstract
The title of this research was “Analysis of literacy information on Student Futuhiyyah Mranggen Demak Boarding School”. The formulation of this study is on how the boarding school students of Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak fulfills the information needs also on how far their literation skill had gone through. This is a qualitative study with the approach on etnography. Informants in this study were students of high school age. Methods of data collection is done with interviews and direct observation to follow the activities of students. The result of this research shows that from most of them the capability of the boarding school students in the aspect of information literation is still below the average as it is stated by AASL. Yet the students also do not fully fill the standard of self learning and social responsibility. Ability is based on the lack of facilities that support to train their information literacy skills and the tight regulations that limit the exploration of information literacy, and no one taught them to use the information appropriately. They are able only to know, search, and find the their needs of information, however they cannot wisely evaluate and use the information they found.
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1. Pendahuluan
Di zaman yang serba modern ini, persaingan dan tuntutan hidup juga sangat komplek, untuk tetap survive dan up todate harus pandai-pandai dalam mencari , menemukan, dan memilih informasi yang tepat agar kita tetap bisa mengikuti perkembangan zaman dan arus informasi sekarang ini. Apalagi di dunia pendidikan, informasi merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi, baik informasi yang berupa bahan-bahan untuk menunjang atau pendukung kegiatan pendidikan ataupun informasi untuk pengembangan diri sendiri.
Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan ledakan informasi / information explosion dalam berbagai bentuk. Baik informasi berbentuk cetak, maupun dalam bentuk non cetak atau dalam bentuk elektronik seperti internet, e-book dan sebagainya. Dari keadaan demikian, informasi menjadi sangat penting dan merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap orang.

Literasi informasi sangat dibutuhkan untuk menyaring setiap informasi yang didapatkan, sehingga bisa mendapatkan informasi yang benar-benar valid dan bisa di pertanggung jawabkan. Kemampuan literasi informasi sendiri harus dimiliki oleh setiap orang baik pelajar maupun pekerja. Siswa sekolah juga harus memiliki kemampuan literasi informasi untuk menunjang dalam melakukan pencarian informasi guna memenuhi tugas sekolah ataupun kebutuhan informasi pribadi sendiri. Siswa sekolah disini juga meliputi santri pesantren yang juga mengikuti sekolah formal.

Pendidikan yang sering disebut tradisional ini bersama madrasah dan pendidikan swasta nasional lainnya, telah berjasa besar di dalam menumbuhkan masyarakat swadaya dan swasembada masyarakat. Inilah yang di kemudian hari bersama kekuatan sosial lainnya menjadi tulang punggung dan basis perjuangan kemerdekaan (Mulkhan, 2002: 180). Pengembangan apapun yang dilakukan dan dijalani oleh pesantren tidak mengubah ciri pokoknya sebagai lembaga pendidikan dalam arti luas, maksudnya tidak semua pesantren menyelenggarakan madrasah, sekolah, dan kursus seperti yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan di luarnya. Pesantren memiliki metode dan model pembelajaran yang sudah permanen. Namun saat ini sebagian pesantren menyelenggarakan jenis pendidikan formal yaitu madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi (Nafi, 2007: 21).
Sebagai pesantren yang bercirikan salaf dan khalaf, Pesantren Futuhiyyah cenderung mempertahankan ciri khas pesantren salaf. Ciri khas itu antara lain pengajian kitab-kitab kuning dengan metode sorogan (mengaji satu persatu dengan ustadz atau kyai) atau bandongan (satu ustadz atau kyai langsung mangajar banyak santri). Pondok Pesantren Futuhiyyah selain fokus mengkaji kitab-kitab agama islam, namun juga menyediakan berbagai pendidikan formal di lingkungan pesantren yang terletak di kampung Suburan Barat, Desa Mranggen, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak Jawa Tengah, 200 meter dari jalan raya Semarang – Purwodadi, KM 13,5. 

Teknologi yang diterapkan di Yayasan Futuhiyyah pun sudah sangat beragam dari teknologi komputer, internet, hingga Laboratorium penelitian IPA demi menunjang fasilitas yang dibutuhkan santri. Namun Pondok Pesantren Futuhiyyah sudah memilki waktu tertentu yang mengatur semua kegiatan santri mulai dari pagi bangun tidur, hingga malam akan tidur lagi. Peraturan tersebut juga menyesuaikan waktu belajar para santri, sehingga waktu mereka untuk melatih kemampuan literasi informasi juga terbatas.
Santri memiliki waktu yang terbatas untuk melatih kemampuan literasi informasi. Sarana yang tersedia dan kebiasaan santri yang berbeda dengan masyarakat dalam mengakses informasi umum, menjadikan  alasan tersendiri untuk mengetahui kemampuan literasi informasi santri di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak.
Santri di Pesantren Futuhiyyah sudah memiliki kemampuan untuk mencari informasi dalam hal agama dengan merujuk ke buku-buku atau kitab-kitab agama yang mereka punya, dan sangat banyak tersedia di Perpustakaan Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak. Selain informasi yang berhubungan dengan agama santri juga memiliki kebutuhan informasi yang lain seperti informasi olahraga sepakbola hingga masalah otomotif 
Beragamnya informasi yang santri butuhkan dan minimnya sarana serta waktu yang terbatas untuk mengakses informasi, membuat santri memiliki kekhasan dalam kemampuan Literasi Informasi. Kajian akan dilakukan dengan studi etnografi, karena untuk mendapatkan gambaran mendetail tentang kemampuan literasi informasi santri.
Chartered Institute of Library and Information Professionals (CILIP) atau badan profesional untuk pustakawan spesialis informasi manajer pengetahuan di Inggris, menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan literasi informasi harus memiliki pemahaman terhadap: 

1. Kebutuhan informasi 

2. Sumber referensi yang tersedia 

3. Cara mendapatkan informasi 

4. Mengevaluasi informasi hasil temuan 

5. Mengolah informasi 

6. Penggunaan informasi secara bertanggung jawab dan etis  

7. Mengkomunikasikan informasi/hasil temuan kepada orang lain 

8. Menyimpan informasi 

American Association of School Librarian (AASL) atau organisasi profesional nasional yang difokuskan pada pustakawan sekolah atau tenaga perpustakaan sekolah di Amerika membuat standar yang menggambarkan sebuah konseptual umum mengenai siswa yang memiliki kemampuan literasi informasi. Standar ini dibuat secara umum sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pihak (AASL, 1998: 3).
Standar Literasi Informasi untuk belajar siswa, menyediakan sebuah konsep dan panduan yang luas untuk mendeskripsikan Literasi Informasi siswa. Standar-standar ini mencakup tiga kategori, Sembilan standar dan dua puluh sembilan indikator. Inti dari hasil pembelajaran yang berhubungan dengan program-program media perpustakaan sekolah ditemukan di dalam tiga standard dan tiga belas indikator di dalam kategori “literasi informasi”. Dua kategori dari-tiga standard dan tujuh indikator untuk “pembelajaran mandiri” dan tiga standard dan sembilan indikator untuk “tanggungjawab sosial”-didasarkan dalam literasi informasi namun menggambarkan aspek yang lebih umum dari pembelajaran siswa, yang mana program media perpustakaan sekolah juga memberikan peran penting. Baik kategori, standard dan indikator semuanya menggambarkan isi dan proses yang berkaitan dengan informasi dimana para siswa harus menguasai agar dapat dipertimbangkan dalam literasi informasi.Standar-standar literasi informasi menurut AASL, yaitu: 

Standar Literasi Informasi 


Standar 1: Siswa yang melek informasi mengakses informasi secara efisien dan efektif.
Standar 2 Siswa yang paham akan informasi mengoreksi informasi secara kritis dan kompeten
Standar 3: Siswa yang melek informasi menggunakan informasi secara akurat dan kreatif.
Standar-Standar Pembelajaran Mandiri 

Standar 4: Siswa yang merupakan pelajar mandiri adalah seorang yang melek informasi dan mengejar informasi berdasarkan ketertarikan pribadi.
Standar 5: Siswa yang merupakan pelajar mandiri adalah seorang yang melek informasi dan mengapresiasi karya sastra dan ekspresi informasi kreatif lainnya.
Standar 6: Siswa yang merupakan pelajar mandiri adalah seorang yang melek informasi dan berusaha untuk sempurna dalam pencarian informasi dan generasi berpengetahuan
Standar Tanggung Jawab Sosial 

Standar 7 Siswa yang berkontribusi positif kepada komunitas belajar dan lingkungan yang melek informasi serta menyadari pentingnya informasi bagi masyarakat demokratis.
Standar 8: Siswa yang berkontribusi secara positif kepada komunitas belajar dan kepada masyarakat melek informasi dan mempelajari perilaku etis yang berkaitan menuju informasi dan teknologi informasi.

Standar 9: Siswa yang berkontribusi secara positif untuk komunitas belajar dan untuk masyarakat melek informasi dan berpartisipasi secara ekeftif di dalam kelompok untuk mencapai dan menghasilkan informasi.

2. Metode Penelitian 
Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan dengan mengumpulkan informasi atau data tentang keadaan-keadaan secara nyata. Informasi didapat dari orang-orang dan perilaku yang diamati kemudian dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan gambar. Data yang didapat kemudian disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil wawancara antara peneliti dengan informan. Dalam penelitian ini tidak dibenarkan mengisolasi (menyendirikan) individu atau kelompok ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan.(Suleman, 2015: 47)
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan menjelaskan apa yang didapatkan peneliti di lapangan. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Studi etnografi (ethnographic studies) mendeskripsikan dan menginterpretasikan budaya, kelompok sosial atau sistem (Spradley, 2006: 5). Peneliti juga melakukan pendekatan empiris yaitu berusaha mendekati masalah yang diteliti sesuai dengan kenyataan yang ada pada santri usia setingkat SMA di Pesantren Futuhiyyah. Peneliti sendiri sudah memahami keadaan santri yang berada di lingkungan Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak. Peneliti juga melakukan pendekatan teoritis yaitu memahami teori yang sesuai dengan standar kemampuan literasi informasi yang bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam tentang kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan yang intensif di Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak.

Etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuan utama aktivitas ini adalah untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli, sebagaimana dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski dalam Spradley (2006: 3-4), bahwa tujuan etnografi adalah “memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya. Oleh karena itu, penelitian etnografi melibatkan aktivitas belajar mengenai dunia orang yang telah belajar melihat, mendengar, berbicara, berpikir, dan bertindak dengan cara yang berbeda. Jadi etnografi tidak hanya mempelajari masyarakat, tetapi lebih dari itu, etnografi belajar dari masyarakat tertentu”.
Subjek dari penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak usia tingkat SMA sederajat. Adapun objek dalam penelitian ini adalah hal yang akan diteliti yaitu kemampuan literasi informasi.

Menurut Spradley (2006: 39) informan adalah seorang pembicara asli dengan mengulang kata-kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa atau dialeknya sebagai model imitasi dan sumber informasi. Informan merupakan pembicara asli (native spaker) diminta oleh peneliti untuk berbicara dalam bahasa atau dialeknya sendiri dan memberikan model untuk dicontoh oleh peneliti. Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pilihan peneliti tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat situasi tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, sampling bersifat purposive yaitu tergantung  pada tujuan fokus suatu saat. 

Dalam penelitian ini, informan adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat yaitu santri pondok pesantren Futuhiyyah mranggen Demak yang sejajar atau setingkat SMA. Peneliti sendiri memiliki kriteria dalam pemilihan informan yaitu informan yang sudah bisa menggunakan dan menguasai teknologi, sebab menurut peneliti apabila informan tidak menguasai teknologi seperti penggunaan mozila atau google crom maka tidak akan dijadikan informan, karena sudah pasti tidak bisa mengakses informasi yang lebih luas.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data primer dari penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dengan penelitian melalui wawancara dan pengamatan/observasi kepada santri usia setingkat SMA mengenai kemampuan literasi informasi mereka.
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara dan observasi. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pangaju/ pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi, 2008: 127). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sitematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, namun pertanyaan peneliti tetap mengacu pada standar AASL dengan merubah sedikit bahasanya sehingga dalam percakapan tetap dipahami oleh santri apa yang di maksudkan peneliti. 
Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomena (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis (Suprayogo, 2001: 167). Peneliti melakukan observasi secara langsung dan bergabung dengan para santri di pesantren Futuhiyyah mranggen Demak sehingga peneliti bisa mengamati langsung perilaku para santri.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis model Miles and Huberman, dengan tahap analisis data meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan simpulan/verifikasi conclusion drawing/verification).

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Performa Kemampuan Literasi Informasi Santri Futuhiyyah
Pemahaman informasi yang dimiliki oleh informan sangat beragam. Informan sendiri awalnya tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan informasi, namun setelah diberi sedikit contoh informan santri baru mengerti maksud dari informasi itu sendiri. 

Dari berbagai jawaban santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak mengenai pengertian informasi, dapat disimpulkan bahwa informasi menurut mereka adalah sesuatu hal yang belum mereka ketahui, yang disampaikan oleh orang lain kepada mereka.

Peneliti mengamati apa saja informasi yang dibutuhkan oleh santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak, serta mencari tahu kapan mereka membutuhkan informasi tersebut. Pada kenyataannya informasi mereka beragam mulai dari kehidupan sehari-hari saat belajar di sekolah, ataupun kebutuhan informasi pribadi mereka yang berkaitan dengan olahraga yang mereka sukai, serta dunia hiburan seperti musik dan juga lokasi tempat wisata.

Dengan mengetahui kebutuhan informasi mereka yang beragam, mereka bisa membuat keputusan yang tepat apa yang harus mereka lakukan. Pada saat mengetahui bahwa besok adalah hari mengambil raport atau saat harus membayar syariah, Galih segera memberitahu orangtuanya supaya tidak terlambat. Selain itu bagi santri yang lain mengambil keputusan untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka dengan melakukan pencarian informasi yang mereka butuhkan melalui internet dan juga buku yang mereka miliki.

Menurut informan Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak, sumber informasi mereka adalah internet dan bahan pustaka, namun sayangnya internet tidak tersedia di dalam wilayah pondok pesantren. Semua komputer yang dulu disediakan saat ini juga sedang mengalami kerusakan dan belum diperbaiki, sehingga sebagian dari mereka membawa smartphone untuk mengakses informasi. Bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak juga kurang memadai karena koleksi yang tersedia adalah bahan pustaka yang sudah lama dan kebanyakan berisi kitab yang memuat informasi pengetahuan agama Islam milik pengasuh. Kurangnya varian bahan pustaka, serta tidak adanya pengadaan bahan pustaka yang baru dan pengelolaan yang kurang terorganisasi, menjadikan banyak santri yang tidak memanfaatkan perpustakaan Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak sebagai sumber informasi mereka.

Faktanya setiap tahun ada anggaran dana untuk pengembangan perpustakan di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak yang diterima dari pendaftaran santri baru. Akan tetapi pengurus yang bertanggung jawab mengelola perpustakaan tidak berani untuk meminta anggaran dana untuk melakukan pengadaan bahan pustaka karena dana langsung dikelola oleh pengasuh. Menurut etika yang dipegang pesantren, kurang sopan jika pengurus harus meminta anggaran untuk pengadaan bahan pustaka langsung kepada kyai pengasuh pondok pesantren. Biasanya pengurus menunggu instruksi jika diberi atau disuruh untuk menambah bahan pustaka yang ada di perpustakaan, seperti koleksi kitab karya-karya beliau (pengasuh pondok pesantren).Sedangkan santri jika ingin mencari informasi di perpustakaan sekolah, mereka hanya dilayani disaat jam sekolah saja.
Waktu mengakses informasi melalui internet hampir mereka lakukan setiap hari baik itu menggunakan smartphone ataupun meminjam milik teman mereka. Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak sebenarnya memberikan waktu luang pada siang hari untuk istirahat dan santri dibebaskan mengisi waktu luang mereka sendiri. Namun sebagian santri menggunakan waktu tersebut untuk mengakses informasi diluar pondok pesantren guna memenuhi tugas sekolah yang mereka terima. Terkadang ada sebagian dari santri yang harus meninggalkan kegiatan mengaji di pondok pesantren untuk mengerjakan tugas di luar lingkungan pondok pesantren agar bisa mengakses informasi melalui warnet.

Selain menggunakan internet sebagai media pemenuhan kebutuhan informasi santri, adapula santri yang mencoba mengidentifikasi potensi sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dia butuhkan. Santri tersebut lebih suka menggunakan buku dan jika belum memahami maka ia akan bertanya kepada orang lain yang lebih kompeten seperti guru di sekolah. 

Media yang selalu digunakan santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka adalah internet. Mereka beranggapan dengan semakin majunya teknologi modern sehingga lebih mudah dan praktis mencari informasi melalui internet. Hal tersebut mempersempit kemampuan literasi informasi mereka, karena tidak menggunakan berbagai potensi sumber informasi yang lain untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka.

Santri juga tidak mengembangkan dan menggunakan strategi khusus untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan baik dalam memenuhi tugas sekolah ataupun kebutuhan informasi pribadi mereka. Mereka hanya asal ketik keyword di mesin pencarian sesuai informasi yang mereka butuhkan. Mereka mengakui bahwa tidak mengetahui dan tidak ada yang mengajarkan strategi khusus dan mengembangkan pencarian informasi di mesin pencarian internet, akhirnya mereka hanya sebatas mencari informasi sesuai keyword tanpa ada strategi atau mengembangkan pencarian informasi yang mereka butuhkan.

Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak saat mengakses dan menemukan informasi tidak selalu mempertimbangkan ketepatan, relevansi, dan kelengkapan informasi yang mereka temukan. Mereka tidak membedakan antara fakta, opini, dan sudut pandang dalam informasi yang mereka butuhkan. Salah satunya mereka juga masih menggunakan wikipedia dalam mencari informasi yang mereka butuhkan. Wikipedia bukanlah sumber yang akurat untuk dijadikan acuan, karena wikipedia bisa diubah oleh semua orang sehingga menimbulkan keraguan terhadap informasi yang ada didalamnya. 

Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak selalu menggunakan informasi yang mereka temukan di mesin pencarian yang berada paling atas dan tidak berusaha menyeleksi dengan alasan paling banyak digunakan dan dilihat orang. Pada saat observasi pengerjaan tugas sekolah, santri menggunakan informasi teratas dari mesin pencarian google.Waktu mereka mencoba membuka dan mencari informasi yang lain, pada ahirnya mereka kembali menggunakan informasi yang ditemukan pertama. Alasannya mereka hanya mengikuti perasaan kemantapan hati mereka.
Selain berdasarkan kemantapan hati, adapula santri yang mencari informasi berdasarkan singkat, padat, dan jelasnya informasi tersebut. Santri tidak terlalu memperdulikan kebenaran dari informasi yang mereka terima, karena mereka hanya asal pilih informasi. Menurut Nafis jika informasi tersebut ternyata salah, maka akan mereka jadikan pelajaran kedepannya supaya tidak salah dalam memilih informasi. Dengan cara seperti itu santri mencoba mengidentifikasi informasiyang tidak akurat dan menyesatkan serta memilih informasi yang layak bagi permasalahan atau pertanyaan yang mereka butuhkan.

Setelah santri menemukan informasi yang mereka butuhkan, mereka tidak mengolah informasi tersebut untuk menciptakan informasi yang akurat sehingga dapat dikomunikasikan dengan orang lain, namun mereka langsung menggunakannya sebagai pemenuhan kebutuhan informasi mereka. Saat mereka mengerjakan tugas sekolah, informasi di internet langsung mereka copy semua tanpa memperhatikan daftar pustaka maupun keakuratan informasi tersebut untuk dipindah ke microsoft word. 

Mereka menggunakan microsoft word hanya jika ada tugas, biasanya mereka menggunakan komputer hanya untuk browsing dan mengakses media sosial facebook.Saat santri menggunakan informasi yang mereka dapatkan di internet kedalam microsoft word, format tulisannya menjadi besar semua dan terdapat background hitam dibelakang teks. Saat itu santri merasa kebingungan karena tidak bisa menghilangkan background dan mengecilkan ukuran teks tersebut. Peneliti menilai bahwa beberapa santri masih ada yang belum mampu menggunakan Microsoft word dengan baik karena mereka tidak terbiasa.

Santri saat menemukan informasi baru mencoba mengintegrasikannya ke salah satu pengetahuan sehingga kedepannya jika membutuhkan informasi itu kembali mereka sudah mengetahui. Dengan mengintegrasikan informasi baru yang mereka temukan menjadi pengetahuam, maka suatu saat nanti bisa mereka gunakan untuk memecahkan masalah. Jika mereka membutuhkan informasi yang sama mereka sudah mengetahui, tanpa harus mencari kembali informasi yang mereka butuhkan. Berbeda jika informasi yang mereka temukan hanya sebatas untuk memenuhi tugas sekolah dan digunakan saat itu saja, maka suatu saat nanti jika memiliki masalah yang sama harus mencari kembali informasi yang mereka butuhkan.
3.2 Performa Kemampuan Pembelajaran Mandiri Santri Futuhiyyah

Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak selalu berusaha memenuhi kebutuhan informasi mereka berdasarkan hobi serta minat mereka. Santri yang menyukai sepakbola hanya mencari informasi yang berhubungan dengan sepakbola dan hanya tentang klub sepakbola kesayangan mereka, seperti informasi pemain yang cedera sakit, hasil pertandingan, dan jadwal pertandingan. Selain sepakbola santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak juga menyukai musik sebagai hiburan.Seperti yang diungkapkan Galih salah satu informan santri sebagai berikut “Aku suka dengan musik, saya hanya suka mendengarkan saja namun tidak bisa memainkan, biasanya saya langsung cari di youtube tentang lagu-lagu baru, saya paling hanya mencari tahu jadwal-jadwal manggungnya saja, tidak terlalu rinci mendalam”

Dasar-dasar Literasi Informasi yang mereka miliki digunakan untuk mengakses, mengevaluasi dan menggunakan informasi mengenai persoalan-persoalan dan ketertarikan pribadi. Hampir semua santri memiliki ketertarikan yang sama yaitu olahraga sepakbola, mereka selalu mencari informasi berdasarkan ketertarikan mereka.

Santri yang memiliki dan membawa smartphone tidak selalu mencari informasi, sebagian dari mereka menggunakan waktu luang untuk bermain game online di smartphone mereka, atau untuk membuka media sosial mereka seperti facebook. Ada juga yang membawa alat komunikasi untuk berhubungan dengan lawan jenis. Beberapa santri pada saat waktu senggang juga mendengarkan musik meskipun harus secara sembunyi-sembunyi dari pengurus Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak. Sebab jika ketahuan oleh Pengurus Pondok Pesantren Futuhiyyah maka smartphone tersebut akan disita, tidak bisa diambil dan akan dikembalikan jika santri sudah lulus sekolah.

Bagi santri yang tidak memiliki smartphone, mereka menggunakan waktu luang mengobrol dengan teman-teman mereka ,atau untuk istirahat tidur siang. Adapun waktu jam kosong mengaji saat guru tidak bisa hadir mengajar, sebagian besar santri merasa senang sehingga mereka hanya bercanda ria, tidak memanfaatkan jam kosong tersebut untuk berusaha belajar mandiri.

Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak belum terbiasa menggunakan sumber informasi dalam berbagai format seperti e-book dan karya cetak yang lain. Faktor tidak disediakannya fasilitas dan juga kurang beragamnya bahan pustaka yang ada di Perpustakaan Pondok Pesantren Futuhiyyah. Maupun saat mendapatkan tugas sekolah yang tidak menuntut santri untuk bisa berkembang dalam mencari informasi, menjadikan santri sebagai pembaca yang tidak kompeten. Mereka jarang sekali memiliki motivasi untuk mencari informasi baru. Motivasi mereka dalam mencari informasi hanya sebatas pada pemenuhan informasi yang berkaitan dengan hal yang mereka suka seperti halnya sepakbola dan musik. Namun ada juga santri yang memiliki motivasi dalam mencari informasi untuk pengetahunnya dalam mengerjakan tugas sehingga santri tersebut mampu mengungguli dan mendapatkan nilai yang lebih bagus dari teman-temannya yang lain.
Motivasi yang dimiliki santri untuk mencari informasi baru sangat beragam, dan tidak semuanya memiliki motivasi pribadi dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka. Hal tersebut dikarenakan pola pikir dan kebutuhan antara santri satu dengan lainnya yang berbeda, sehingga motivasi mereka juga jauh berbeda untuk menemukan informasi baru yang berkaitan dengan kebutuhan informasi mereka.

Sedangkan untuk mengaplikasikan informasi yang menghasilkan produk seni santri-santri hanya sebatas mengikuti acuan senior, seperti kegiatan tahunan muwaddaah ahirussanah Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak menampilkan Teater Fatah yang sudah menjadi agenda rutin sejak tahun 2010. Santri dalam kegiatan itu hanya memainkan peran, untuk pencarian informasi tema teater dan alur cerita yang akan ditampilkan dilakukan oleh pengurus yang lebih senior.

Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak berusaha menduga kualitas dari proses dan produk dari pencarian informasi mandiri serta memikirkan strategi-strategi untuk memperbaiki kesalahan, meningkatkan dan memperbaharui pengetahuan yang senantiasa berkembang. Saat mereka menemukan informasi yang salah dan mereka mengetahui kebenaran dari informasi tersebut maka mereka berusaha membenarkan informasi itu sehingga orang lain nantinya juga tidak ikut salah dalam menerima informasi terebut. Seperti yang diungkapkan Nafis salah satu informan santri sebagai berikut “Saya sering mendapatkan informasi yang salah itu sepakbola, biasanya isu transfer ternyata salah informasi tersebut,dulu pernah ada informasi sekolah besok libur tapi sebenarnya tidak, tapi saya biarkan karena kalau saya tambahin nanti menambah dosa, ya gapapa saya ga berusaha membenarkan” (Nafis).
Saat mengikuti berita informasi terbaru di grup fans klub sepakbola Real Madrid, Arif menerima informasi bahwa Cristiano Ronaldo mengalami kecelakaan dan tewas. Melihat berita bohong yang tidak benar seperti itu dia merasa kecewa dengan beredarnya berita tersebut, namun sebenarnya dia mengetahuibahwa Cristiano Ronaldo masih hidup. Maka Arif mencoba mengklarifikasi dengan memberikan komentar pada grup tersebut bahwa kebenarannya Cristiano Ronaldo masih hidup dan tidak mengalami kecelakaan.

Dengan pengetahuan yang santri miliki, mereka akan berusaha meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan yang berkembang, berusaha membenarkan kesalahan dalam penyampaian informasi yang mereka terima, sehingga kesalahan tersebut tidak berlanjut kepada orang lain. Meskipun begitu juga ada santri yang membiarkan informasi begitu saja, alasannya karena tidak mau ikut campur dan memilih diam saja.

3.3 Performa Kemampuan Tanggung Jawab Sosial Santri Futuhiyyah

Di sini santri diharapkan mampu untuk mengakses informasi dari berbagai sumber informasi, konteks, format, bahkan disilplin ilmu dan budaya. Namun kenyataannya santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak belum mampu memanfaatkan berbagai sumber inforrmasi yang tersedia. Mereka hanya masih selalu menggantungkan semua kebutuhan informasi baik tugas sekolah maupun kebutuhan informasi melalui internet, yang belum tentu bisa mempertanggung jawabkan informasi yang ada.Meskipun ada sebagian kecil santri yang tidak terpaku pada internet dalam memenuhi kebutuhan informasinya Seperti yang diungkapkan Galih salah satu informan santri sebagai berikut “Lewat internet karena lebih mudah praktis cepat bisa lewat hp atau warnet daripada Tanya orang lain ataupun buku, hampir setiap hari saya menggunakan internet, biasanya minjam teman karena hp saya tidak ada internetnya”(Galih).
Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak juga belum bisa menilai akses informasi yang pantas digunakan, karena santri tersebut belum bisa membedakan antara opini, fakta, dan sudut pandang yang terkandung dalam informasi yang mereka gunakan. Sehingga mereka asal menggunakan informasi yang mereka temukan di internet dan dianggap benar karena banyak orang yang menggunakan juga. Perilaku tersebut juga didasari kurangnya potensi sumber informasi lain yang tersedia dan bisa digunakan santri di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak.

Anam salah satu informan santri, mengatakan bahwa dia tidak terpaku oleh internet dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Dalam mengerjakan tugas sekolah, anam lebih sering menggunakan buku cetak yang disediakan di perpustakaan sekolah. Jika merasa belum paham, Anam bertanya langsung kepada guru yang lebih kompeten. Hal tersebut dikarenakan kebiasaan Anam yang jarang mengakses internet. Anam mengakses internet jika sudah tidak bisa menemukan informasi yang dia butuhkan di buku cetak.

Berkaitan dengan pentingnya mencantumkan sumber informasi, semua santri mengatakan bahwa sumber informasi adalah penting guna mengetahui bahwa informasi tersebut benar tidak abal-abal, serta untuk mendukung informasi yang disampaikan itu sendiri. Namun pada kenyataannya waktu peneliti mengamati santri dalam mencari informasi untuk memenuhi tugas sekolah, hampir semua santri memilih menggunakan informasi yang tidak disertai sumber informasinya. Mereka selalu menggunakan informasi yang teratas dalam mesin pencarian google, dengan alasan bahwa itu adalah informasi yang paling banyak dilihat oleh orang tanpa harus mengevaluasi kebenaran informasi yang mereka dapatkan. Kemudian saat santri menggunakan informasi tersebut mereka juga tidak mencantumkan darimana sumber informasi yang mereka gunakan. Tentu hal ini sangat berbanding terbalik dengan saat peneliti melakukan wawancara tentang pentingnya sumber informasi.
Mereka tidak mencantumkan sumber informasi yang digunakan saat mengerjakan tugas sekolah,karena tidak ada tuntutan dari pihak sekolah. Selain itu pihak sekolah juga tidak pernah mengkoreksi daftar pustaka pada setiap tugas yang santri kerjakan. Sehingga mereka tidak terbiasa mencantumkan sumber informasi yang mereka dapatkan. Meskipun sebelumnya saat pelajaran di sekolah mereka sudah diajarkan bagaimana penulisan daftar pustaka. Hanya santri kelas 3 Madrasah Aliyah yang sudah mencantumkan daftar pustaka dari informasi yang mereka gunakan karena tugas akhir mereka membuat karya tulis dan diwajibkan untuk mencantumkan daftara pustaka.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak belum bisa menghargai dasar-dasar kebebasan berfikir, serta menghormati hak kekayaan intelektual, dan belum bisa bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi informasi yang ada. Meskipun mereka beranggapan bahwa sumber informasi itu penting tapi pada kenyataannya mereka tidak mempraktekkan pentingnya sumber informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka.

Setelah menemukan dan mengolah informasi tahap berikutnya adalah mengkomunikasikannya dengan orang lain. Sangat penting untuk memperhatikan norma, bentuk penyampaiannya juga perlu disesuaikan dengan situasi dan para audiensi.  Seperti yang diungkapkan Galih salah satu informan santri sebagai berikut “Saya berbagi dengan teman-teman supaya mereka juga tahu dan barokah, biasanya informasi tentang musik kesukaan, saya berbagi dengan mereka yang juga menyukai musik yang sama dengan saya, untuk informasi lain biasanya tugas sekolah sih, bekerjasama diskusi juga karena untuk presentasi” (Galih).
Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak, selalu berusaha berbagi informasi yang mereka dapatkan kepada orang lain, terutama kepada teman sesama santri. Mereka memiliki prinsip akan lebih bermanfaat bila bisa berbagi dengan orang lain. Tidak hanya sebatas informasisaja yang mereka bagikan, namun semua hal karena mereka merasa sama-sama jauh dari orang tua sehingga dengan berbagi juga akan ada manfaat yang akan mereka terima.

Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak juga dilatih utuk bisa saling menghargai ide-ide orang lain dengan adanya kegiatan organisasi santri yaitu Assifa. Dalam organisasi tersebut santri bisa saling bertukar ide atau gagasan untuk membuat dan mengagendakan berbagai kegiatan yang di selenggarakan oleh organisasi tersebut, sehingga bisa melatih ego dari masing-masing santri.
Bekerja sama dengan orang lain, baik secara langsung maupun melalui teknologi, untuk mengidentifikasi masalah informasi dan mencari solusinya, sudah dibuktikan santri Pondok Pesantren Futuhiyah Mranggen Demak dengan kegiatan saat mereka berdiskusi untuk mengerjakan tugas sekolah. Mereka saling bertukar pikiran dengan ide-ide yang dimiliki oleh setiap anggota, sehingga mempermudah dalam menyelesaikan tugas sekolah mereka. Selain itu juga bisa mempersingkat waktu dan meringankan beban masing-masing individu dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh sekolah. Saat mereka mempresentasikan hasil tugas mereka didepan kelas, mereka juga menerima kritik dan saran terhadap informasi yang mereka sampaikan kepada teman audiensi. 
4. Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak memiliki kemampuan literasi informasi sebatas pada kategori standar literasi informasi, sedangkan untuk standar belajar mandiri dan tanggung jawab sosial belum dimiliki oleh santri. Mereka hanya mampu mengetahui kebutuhan informasi dan mencari informasi yang mereka butuhkan. Adapun simpulan yang dibuat peneliti sebagai berikut:

1. Informasi menurut mereka adalah sesuatu hal yang belum mereka ketahui, dan harus mereka ketahui, dan informasi tersebut disampaikan oleh orang lain kepada mereka. 

2. Kebutuhan informasi mereka beragam, mulai dari kehidupan sehari-hari hingga saat belajar di sekolah. 
3. Mereka tidak berusaha mencari informasi yang mereka butuhkan dengan menggunakan berbagai macam potensi sumber informasi yang ada. 

4. Setiap memenuhi kebutuhan informasinya, mereka selalu menggunakan internet.

5. Santri tidak mengembangkan dan menggunakan strategi khusus untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan.
6. Sebagian dari mereka mencoba mengintegrasikan informasi yang mereka dapatkan untuk bisa menjadi pengetahuan bagi dirinya.

7. Santri Pondok Pesantren Futuhiyah Mranggen Demak mencari informasi berdasarkan pada berbagai dimensi kebahagiaan pribadi.
8. Mereka terbiasa memenuhi kebutuhan informasi yang berkaitan dengan hobi mereka.

9. Mereka tidak didukung sarana dan prasarana yang bisa untuk melatih kemampuan literasi informasi mereka. 

10. Mereka tidak pernah mendapatkan pelatihan kemampuan literasi informasi. 

11. Pihak sekolah tidak pernah menuntut santri untuk mencantumkan daftar pustaka pada setiap tugas yang diberikan.
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